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" Apabila seorang luki-laki berkata kepada saudarunya,
'lldhai koJir', maka sesungguhn)ta perkataan itu akun lekat

pacla salah satu dari keduanya. Apabila orungyang tertuduh
itu bernr seorang ku,fir maka benarlah perkataan ilu_ Tetapi
.jika tuduhan itu tidak benar, maka sungguh perkutaan itu

akan kembali kepadanya "

{AlHadits}

Janganlah MengaJirkan Saudaromu -



Mukaddimah

Sesungguhnya segala puj ian itu hanyalah milik Allah. Kami
mohon pcrtolongan dan ampunan-Nya, serta kami bertaubat
kepada-Nya. Kami mohon pcrlindungan kepada Allah dari
kcjahatan din-din kami, dan kebumkan amal-amal kami. Barang
siapa dibcri pctunjuk oleh Allah maka tidak ada yang akan
menycsatkannya, dan barang siapa yang discsatkzur maka tidak
ada yang mampu mcmberinya pctunj uk.

Aku bcrsaksi tiada tuhan yang berhak disembah kccuali
Allah yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bcrsaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma tclah
meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi

w a s a I I a m. beliau bersabda-

Lr :!-) Ju J*,,
r ' a. . , . . | / .

LlJ c Lr -lrJ ! Jt)
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"Siapa sa.ju yang berkttta kepatla saudaranya, 'Wahai

ka/ir', moka sungguh salah satu dari keduanl,a akan
men d apatka n p redikat itu" lt \

Diriwayatkan pula oleh beliau, bahwasanya Rasulullah
s hal lal lahtt' ulaihi wasal lam bcrsabda.

'16 L*Lij >*, ,^i _o,
" Siapa saju yang mengaJirkan seseorang, nist'ula salah
.sutu dari ketluanta adalah seorang vang kafir".)\

Dalarn riwa-vat lain, yang juga disampaikan oleh beliau.
Rasulullah.r'/ra11a I l a h u' a l a i h i *' asal/anr bersabda,

r '  ' i

'.-r'=-i ei
\lj l1J'_< 

',"ro 
I t(

:ar-L.z\ b.,-11 -li r3l

t'-ut lu JP I L.r-l>-lt -i+

| ;

"Apub i l a . t co rang  l ak i - l ak i  be rku ta  ke  puda
suudaranya, ' l l tahai  kaf i r ' ,  maka se.sungguhnva
perkataan i tu akan lekat pada .salah sutu dar i
keducrnl,a. Apabila orang yang tertuduh itu benar
seorang kaJir, maka benarlah perkataan itu. Terupijiku
tuduhan  i t u  t i dak  benar ,  maka  sungguh  ukan
kembaliluh perkatuan ilu kepudan,,-o" .l

'  Dir i \ !cyatkan oleh Al Bukhari.  (no. 6103 dan 610-1J
r " r  D i r iwaya l kan  o leh  A  I  lmamAhmadd ida lam. , l l . t / t J r , r . r 1 l - : l  l -  i 0  105 ) .

BerkataAhmad Syakir ( l i  d:.11^tn Tahqiq Al Mu.trdlr:U15. r,  
-- 

: :  j . l .  531.11.
'sanad hadits ini .r lal l l r  "
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itulah yang berhak untuk menghukumi scseorang kafir atau tidak,

<iisebabkan karena pcngetahuan mereka tetang dalil-dalil dan

syarat-syarat dibenarkannya masalah ini, serta hal-hal yang

merupakan penghalang bagi masalah yang sensitifini.

Sr-urgguh, pada zaman ini telah merebak tuduhan kafir fasik

clan kata-kata yang berisi laknat kepada kaum muslimin, tanpa

landasan syar'i yang benar scrta bukti yang kongkit. Kenyataan

ini tcntu merupakan scsuatu yang sangat bcrbahaya. Tidak bolch

hagi scscorang mengafirkan seorang muslim, hanya karena

kcsalahan atau kemaksiatan yang ia perbuat, rvalaupun maksiat

i tu tergolong kcpada dosa-dttsa bcsar,  selama ia t idak

mcnglialalkan l.tal tenebut. Tctapijika ia menghalalkannya. maka

rrada saat itu barulah ia dihukumi sebagai orang yang kaf-tr.

Apabila sescorang berzina, mencuri. atau minum khamar'

rraka orang tcrscbut tidak dikatakan telah mcnjadi kafir' namun

dikatakan bahwa ia orang yang bcrmaksiat dan tcrgolong scbagai

orang-orang lasik. Namun jika ia mcngatakan bahwa minuman

khanrar, berzina, mcncuri dan lain-lain adalah pcrbuatan yang

dihalalkan olch Al lah dan bukan sesuatu yan diharamkan'

kcnrudian ia bcrpal ing dan mctnbantah syar iat  Al lah, maka

sesLrngguhnya -tidak dimguknn lagi- iatclah menj adi kalir dcngan

pcrbuatannva Itu.

Nlasalah ini sangat urgen dan penting, schingga bcberapa

ularla baik yang dahulu maupun sckarang- berupal-a untuk

mcrrberikan pcnjclasan tentang syarat maupun hal-hal larn l ang

merupakan penghalang bagi masalah ini. Di antara ulanla

kontemporcr yang telah mcn jelaskan masalah ini adalah Sl aikh

Muhammad Nashiruddin Albani. Beliau tclah ditanl ar tentang

beberapa permasalahan seputar hal pengafiran ini. nlaka beliau

mcnjawab pertanyaan-pcr lenyarn i t r r  dcnJ: ln -r l \ \  rh- ln \  ans

lengkap pcrsuasif, scrta sesuai dcnganjalan I an-l l.'l* J;1.-nrpuh

oleh kaum muslimil.
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b. Pengafiran secara mutlak (global) danmu'ayar? (tertentu,/

terbatas) serta syarat-syaratnya.

c.  Sikap Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam masalah
pengafiran.

d. Mengambil hukum dcngan selain hukurn yang telah
diturunkan oleh Allah, pembagian dan hukum-hukum
yang berkaitrn dengannya, olch Syaikh lbnu Utsaimin.

Sebagai pcnutup, aku mcmohon kepada Allah SWT agar

Dia bcrkcnirn menjadikan amal ini ikhlas semata-mata untuk
nrcndapatkan rvajah-Nya yang mulia, dan agar Dia bcrkenan
untuk menjadikan arnal ini masuk ke dalam timbangan kebaikan-
kcbaikan kami.  Kami juga bcrharap agar Dia nrcmberikan
ganjaran kepada para ulama dan syaikh-syaikh kami dengan
ganjaran yang baik tcrhadap scgala upaya yang telah mcrcka
pcrsernbahkan kepada kami dan kepada lslam. Sernoga Allah
7?r 'ala menolong (menjadikan) agama ini (kokoh) dengan
kchadiran mcrckei. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mcngatur
dan Kr"rasa dalam hal itu.

Salam seda shalawat semoga tcrtuju kepada Nabi kita
!{uhammad. dan kcpada keluarga scrta sahaba!sahabat bcliau.

Pcnulis
Abu Anas Al i  b in l lusain Abu Luz

Hari  Sclasa, 9 Shaffar l4 l1 l l  I  25 Mei I  996 M
Riyadh Al Khalidiyyah
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kedalam diri pemuda-pemuda salafyang tengah berjuang di

negeri AfgharListan.

Diantara pemikiran-pemikiran sesat rtlu adalah takfir
(pengafiran) yang diarahkan kepada para pcmimpin (hakim)l !

dan menghidupkan surnah-sunnah yang telah ditinggalkan, seperti

kudeta (sebagaimana yang mereka asumsikan).

Saat ini, setelah kembalinya para pemuda itu ke negara

rncrcka (sctclah jihad). sebagian mereka mcnebarkan pcmikiran

ilu dan syubharsyubhat kctengahtcngah pemuda Islam lainnya.

Scbelumnya kami tclah tahu, bahrva telah bcrlangsung sebuah

diskusi yang panjang dalam masalah ini, antara anda dan salah

seorang dari kalangan ikhwan kita, tetapi karena jelcknya

rckaman diskusi tcrsebut, maka kami bcrharap kcpada anda

untuk dapat menjelaskan masalah ini!, sernoga Allah mcmbalas

kebaikan pada anda.

Jawaban:

Segala puji hanya terluju bagi Allah. Kami memujt-Nya,

mcmohon pertolongan kcpada-Nya, scrta memohon ampunan-

Nya. Kami mol.ron pcrlindungan kepada Allah dari kcjahatan

din-din kami scrta kesalahan atnal-amalkami. Barang siapayang

Ailair bcripehrnjuk makatidak ada yzurg mampu menycsatkannya,

dan barang siapa disesatkan oleh-Nya maka tidak ada y ang

marnpu membcrinya petunjuk. Aku bcrsaksi tiada tuiran sclarn

Al lah yang t iada sckutu bagi-Nya. Aku bcrsaksi  bahu'a

Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya.

1a*aban  Sya i kh  A lban i .  Da la r l  kon ren la rnya  i t u .  bc l r au : r l an , l ukung

pandangan-pandangan dari Syaikh Albani didalam masair ' '  : . : i ; ' i '  Lnt dan

rncnghukumi sesuatu dengan selain hukunr Al lah

Semoga Ailah mcmbalas kebaikan bel iau bcrdua dengar : .  :*: :  r  ang baik.

dan ncrnberikan rnanlaat dengan i lmu merela. stna Irr: : ; .  :  r . ; :  r \ l !nl i l  l r l l

dcngan kcduanya. Dialah dzat Yang i \ ' laha t lend. 'ng3r , : :  \ i : : tr  \ i .nJa\!ab

Pennintaan-

l8 - Junganlah MengaJirkan Saudaramu
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yaltu:

a.

b.

Dan mcnurut hematku, penyebab hal tersebut ada dua hal,

Dangkalnya i lmu dan lcmahnya kcinginan untuk

memperdalam ilmu agama.

Hal yang lain -dan ini sangat urgen- mayoritas kaum

muslimin tidak mcnggali ilmu agama berdasarkan kaidah-

kaidah syar'i, yang mcrupakan asas dari dakwah Islam

yang benar. Dimana setiap kelompok yang keluar dri kaidalt

syariat yang benar adalah kelompok yang sesat dan keluar

darijamaah yang tclah mendapat pujian dari Rasulullah

shalallahu 
'alaihi wasallam dalarn haditsnya. Bahkan

Allah mcnjelaskan bahwa mercka adalah orang yang

mcnentang Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman-

Nya,

aeur-
:

.\ r-,a-,"

"Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah

.jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan vang
bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkcut ia

leluasa terhadap kesesatan r,tlt1g telah dikuasainytt ittr

dun Kami masukkan ia ke dulam Juhanunt,  dan

Jahanam itu seburuk-buruk tempat kemhali-" (An-

Nisaa'  (4):  I  l5)

Di dalam ayat ini, Allah tidak saja berfirmut." Burung siapa

) :ong  menen tung  Rasu l  sesudah  - j t l u ,  k , ' hena ran
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faidah dari hadits ini, yang menunjukkan wajibnya untuk
berpcgang teguh dcnganjalan orang-orang mukmin (di dalam
rnemahami Al Qur'an dan As-Sunnah).

Point  yang sangat pcnt ing in i  te lah di lupakan olch
kcbanyakan ulama Islam, lebih-lebih olch mcrcka yang mudah
mengafirkan kelompok lain.

Terkadang mcrcka adalah orang-orang yang mcmiliki niat
yang baik dan ikhlas untuk membangun lslam. 1'ctapi hal tersebut
tidaklah cukup mcnjadikan mereka sebagai orang-orang yang
selamat dan bcruntung di sisi Allah Zr 2/4, karcna untuk mcnjadi
orangmuslinr yang selamat dan benntutg hins menghimptm dua
pcrkara dalam scmua amalnya:

Pertama, ikhlas dalam niat hanya karcna Allah.

Kedua, sesuai dengan sunniih N abi shullallahu 'ulaihi

wa.sallam.

Oleh karcna i tu,  t idaklah cukup hanya sckcdar niat  dan
kesungguhan dalam beramal dcngan Al Qur'an dan As-Sunnah
(serta mendakwahkan keduanya), tctapi haruslah menggandeng
sciuruh (yang telah disebutkan) dcngan pola pernahaman
(manhaj) yanglurus dan selamat.

Diantara hadits-hadits yang aku maksudkan itu adalah:

a. Hadits tentang perpccahan umat rrenjadi 73 golongan.
Rasulullah.r/ral/a I I u h u' al u ihi w a.sa11an bcrsabda.

:  - " .  , "  ,  
. , , i  . : .

ta----: f _z^:_- -. j _r___>- I 
a.; r.".i_ J -_rl

.  "  ; ,  :' 4---ri -t|:--: ::: ' ' J* gJ.'--:: J-':
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Dari hadits ini, kita dapati bahwa sabda beliau ini sangat

sesuai dcngan firman Allah, "Dan mengikuti.iulan yung

bukan j alun orang-orang mttAnt irr. " (Qs.An N isaa' ('1): I I 5 )
Jadi yang pertama kali rnasuk dalam keumuman ayat ini adalah

para sahabat Rasulullah sftcl/a//ahu 
'alaihi wasallam

Didalam hadits i tu Rasulul lah shal la l lahu 
'a laihi

v,usallam tidak mcncukupkan sabdanya dengan menuatakan
"Jalan yang tclah aku tcmpuh", padahaljawaban ini mungkin

telah cukup bagi orang-orang yang paham bctul dengan Al

Qur 'an dan As-Sunnah, tetapi  hal  tersebut,  sebagai rvujud

nyata dari firman Allah.

.:"--, j *-, t^,-,"-iU
r  r  - - , - J

"Antat belus kasihun lagi penvayang terhadap orttng-

orang mukrnin."  (Qs. At-Taubah(9):  l2 l i )

Disebabkan rasa kasih dan cintanya, maka beLtau

menjelaskan kepada sahabat dan scluruh pcngikutnla

pengikutnya, bahr.r'a yang merupakan tanda dari kclompok 1'ang
sclamat (F irquh Nu jryrzlr ) itu adalah ke lompok yang senantrasa

bc{alan diatas jalan telah ditcmpuh olch Rasulullah.s hullallttltu
'ulaihi wasallum bersama para sahabatnya.

Oleh karena i tu,  untuk mcmahami Al  Ki tab dan As-

Sunnah t idak cukup hanya mcngandalkan sarana yang

btn Amru rat lhitul lLt ln anhuma. Berkata At- l- innidzi.  I laditsini mufassrr

(rrcnrpakan pcnal.siran dari Al iamaah. rcd). namun kamit ldrk 'ncngetahul

_lalan pcrj* ayaldn l l in kccuali  dariJalan ini.  Tetlpi hadrts rni mcmilrki  hacl i ts

lainnya scbagai pcngur( vane dapi:lt mcncangkat kedudtrkennva menjadi hasan
-Si,aikh Muhammad led Al Abbaasi berkata. "Di dalam nwayxt ini  tcrdapat

kelemahan. tetapi bamyak nash-nash l : t in yang mcngualkl ln maknanya (Al

Majal lah As Saldt lyyah. cdisi perlanta, 1.115 t{)

- J an gan la h Me ngaJi r kan S a u dararnu24
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meryaksikan pertentangan yang banyak. Jadi pada

sdat itu, berpegang teguhlah terhadap sunnahku dan
sunnah KhulaJa'ur-rasyidin yang telah diberi petunjuk

setelahku. Gigitlah sunnah-sunnah tersebut dengan
gi gi - gi gi geraham mu"'.4)

Hal yang menjadi inti dari hadits ini adalah jawaban

Rasulullah.sftal/allahu' alaihi was allam dari pertanyaannya
yang terdahulu, dimana beliau telah memerintahkan kepada

sahabat-sahabat bel iau agar berpegang teguh kepada

sunnah-sunnahnya.

Bcl iau t idak mencukupkan per intahnya hingga pada

batas itu saja, tetapi beliau melanjutkan pcrintahnya dengan

sabdanya, "(Dan berpegang tegtthltth pula kalian) dengan

sunnah khu lafaur- rasyidin yang telah diberi petunjuk

setelahku".

Oleh karcna itu, menjadi sebuah kehantsan bagi kita unnrk
memahami akidah, ibadah, dan akhlak lslarni yang bcnar. atar
kita kembali bercermin kcpada sunnah yang tclah diu anskan
olch ulama-ulama salaf, sehingga kita masuk ke dalam golongan

Jiryah Najiyah (kelompok yang selamat).

Dari sini, beberapa kclompok baik yang dahulu maupun
sekarang- telah tersesat, ketika mereka tidak memperhatikan
kcpada ayat (yang telah disebutkan) dan sunnah yang telali
diwariskan oleh Khulafaur-rasyidin. Jadi mcrupakan suaru bal
yang wajar tatkala mereka mcnyimpang, sebagaimana orang
orang sebelum mcrcka tclah menyimpang darr Al Qur'an dan
Sunnah Rasulullah .shallallahu 'alaihi --asaLLam serta manhu j

i '  Dir iwayalkan olch Abu Daud (4607), At-Tirmidzr (2676), Ibnu Majah (4'1).

Ad-Darimi ( I  i  44, ,{5) dan Ahmad di dalam ,11 Mrrra./ (4/ 126). Hadits ini

telah dishahihkan sanadnya olch Albaani di dalam // / /"x i ld 
'  (2521)
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belum memahami -pal ing t idak- scbagian nash-nash yang
menycbutkan kata (kufur) yang tercantum didalam Al

Qur 'an. Kemudian mereka mengatakan bahwa yang

dimaksud dengankata kuJur dalam ayat ini adalah keluar
dar i  agama, dan t idak ada perbedaan antara orang-orang
yangjatuh kcdalam kekufuran dengan orang-orang musyrik
dar i  kalangan Yahudi dan Nasrani  serta pemeluk agama-
agama lain selain Is lam.

Sedangkan lalazh kufur \tu'. di dalam bahasa Al Qur'an
dan As-Sunnah tidak scpcrti yang mereka dengung-clengungkan
dan mereka voniskan -secara salah- kcpada orang banyak,
padahal mercka terbebas dari apa yang dituduhkan kepadanya.
Kcadaan dari lafazh ku/ir, dimana ia tidak menunjuk pada
makna yang satu, sama dengan dua lalazh yang tclah discbutkan,
y,aitu lafazh "orung orong ) eng :hu lim" dan " orang-ttrung

flr,slt". Jadi orang yang disifatkan scbagai orang yang zhalim
atau fasik tidak berarti bahwa ia adalah orang yang telah keluar
clari agamanya. Dcmikian pula orang yang disifatkan dcngan
silat lrufir tidak serta-merta ia mcnjadi orang kafir.

Keanekaragaman makna dari lafazh yang satu, ini
ditunjukkan olch bahasa, kemudian oleh syariat yang diturunkan
dalam bahasa Arab sebagai bahasanya Al Qur'anul Karim.

Oleh scbab itu, bagi siapa saja yang hcndak menjatuhkan
hukum atas kaum muslimin, baik mercka para pcmimpin maupun

1,ang di pimpin, wajib bagi mereka unnrk mengctahui Al Qur'an,
Sunnah, dan tunfunan para ulama salaf.

Al  Qur 'an dan As-Sunnah, dapat dipahami bi la
mcmahami bahasa Arab dan sastranya dengan baik. Jika
terdapat kckurangan dar i  seorang penuntut i lmu dalam
rnengetahui bahasa Arab sccara mendetail, maka hal yang dapat
mcnrbantunya dalam hal ini adalah mcrujuk kcpada pemahaman
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"Tidaklah kekufirnn yang disebutkan dalam ayat ini seperti
apa yang kalian pahami. Scsungguhnya kekufuran itu bukanlah
kekufuran yang dapat mengeluarkan seseorang dari agama ini.

la itu adalah Az/ar yang lebrh rendah turgkatannya dari kekufuran
yang hakiki

Mungkin pcrkataan ini beliau tuj ukan kepada kelompok
Kharvarij yang menentang pcmcrintah m Ali radhi,vallahu 'anhu.

Kemudian sebagai akibat dari pembangkangan tersebut, mercka
tumpahkan dararh kaum muslimin dan melakukan cara-cara yang

tidak pemah dilakukan oleh kaum musyrikin.

Menyadari hal inr, beliau (lbnu Abbas) berkata, "Tidaklah

pengertian dari ayat yang telah disebutkan seperti apa yang

mereka kira, tetapi pcngertian lafazh kafir dalam ayat tersebut
adalah kafiryang lebih rcndah tingkatannya dari kafirhakiki".

lni adalahjawaban yang singkat danjelas dari beliau dalam
mcnalsirkan ayat ini, yang tidak mungkin lagi ditaf-sirkan selain
dengan pengcrtian ini.6)

S)'aikh Nluhammad Icd Al Abbasi bcrkata. . .1hdr ini  dir iwayatkan oleh Al

f lakimdidalam,l l ,L/&s/d./,?t( l12l l) .danbelirubcrkata. ' . !rdriralassyarat
darr Syarkhaini ." I 'crkanen bcl iau rni lclah discpakalr pula olch Ad Dzahabi

Ielah dinLrki l  pula oleh IbnLr Katsir di dalanl lal lsrm) c (2'61 ),  dari  Ibnu .^.bi

I  Iat im bagian pcrtama dari atsor ini ,  dan sanadnya adalah iasan.

Syaikh lbnu Utsaimin rnengomcntan pcrkataan Syaikh Albanl: Syaikh Albanl

telah bcrdalihdengrn mcnggunakan arrar dariIbnu r\bbes roloc1lah arrlrr

Dcmikian pula dengan ulanra-ulama sclain belitu. mcrcka pun bcrdalih dcngan

dlr.rr tcrscbut. IVleskipun di dalam sanadnya terdapat perbincangdn. tctapi

I}rcrcka lelap saja nrcncrima dI.!rrr tersebul. I Ial  ini  discbabkan karena

kesesueian yang terdaprt pada dr!.r /  ini  dengan banyak dari dal l l -dalt l  syar' t

lainnya. Rasulul lah r,{ul lal luhu alaihi xa.;a//an bcrsabda. l fcn<ela orang

muslint adalah kcf i tsikan t lan menerangtn\)a adalah kt 'kaf irun .
(Dir iwayatkan oleh Al Bukhari ( . lE) dan Ntusl inl (64) dan hadits Abdil lah

bin Mas'ud rzrl i r_t a/ ld,rra ?nlrrr).  M cskipun demikian. pcrbuali ln rncmcrangl
merekaiidak mengeluarkan seseorang dariagema ini Allah ft a/a ber{innan.
"Dan iika atla lua golongan dari ontng'orang muArnin hcrpartng ntuka
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contoh hal ini adalah hadits yang telah terkenal, yang tercantum

pada Ash-Shahihaini dari Abdullah bin Mas'ud radA iyallahu
'anhu, diaberkata, "Rasulullah si allallahu 

'alaihi wasallum

bersabda,

J c-J r-I*sJl .-rL:-
r .

'Mencela orang musl im adalah kefasikan, dan

memeranginya adalah kekufuran' ."

Jadi pengertian ftulr dalam hadits im adalah maksiat, yaitu

keluar (menyimpang) dari ketaatan. Tetapi karena beliau adalah

seseorang yang paling fasih dalam bcrbahasa Arab, maka beliau

pun mengungkapkannya dengan bentuk pengungkapan sepertl

ini dengan n.raksud untuk membesarkan suatu bcntuk ancaman.

Olch karena rtu, bcliau bersabda. ".l'lr'rcela seorang muslim

adulah fusik, dan memeranginya adaluh kului' .

Disisi lain, mungkinkah kita mcnafsirkan bagian pcrtama

dari hadits ini yaitu, "Mence la seorung mtrslim udaluhJasik"

sama dengan pengertian lafazh ketiga dari ayat yang telah

disebutkan sebelunmya, Yaih-t,

"Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut

apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah

orang-orang yang/nsiA. " (Qs. Al Maa'idah (5): 47)

Jawabannya adalah: mungkin pengertianlrlsr,t sama dengan

pengertran La,fur yang bcrartr keluar dari agama, tetapi mungkin
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'amali (perbuatan), dan mungkin pula berarti kufur i'tiqadi
(keyakinan). Hal inilah yang telah dijelaskan secara piurjang lebar

oleh Syaikh Al I slam hnu Taimiyyah dan muridnya Ibnu Qayyim
AlJauziyyah. Mercka bcrdualah yang memiliki andil besar dalam

nrenghidupkan dan mengibarkan bendera yang telah dirintis olch

sang penafsir Qur'an (lbnu Abbas). Mereka bcrdua tcrus

rrrengumandangkan pcntingnya pcmisahan antara kaf tr i liqutli

tltn ku/ r 'arncli. karcna iika tidak dcmikian maka seorang

nruslirn niscaya akan teqatuh kcdalam fitnah vang ntcn,v-cbabkan

ia kcluar dari iamaah kaunr nruslimin, scbagairnana yang terjadr
pada kclompok kharvarij dan golongan-golongan lain yang scide

dengan mercka pada saat ini.

Jadi, sabda Rasulullah shul LuLlahu' alaihi wasallam, " Dan

nenterangint,a atlalah kufur" tidak berarti kttJur yang

mcnyebabkan seorang keluardari agama ini. Hadits-hadis yang

serupa dengan ini sangatlah banyak, tetapi cukuplalr hadits ini
kami angkat scbagai contoh, karcna merupakan dalil tcgas yang

menunjukkan bahwa tindakan seorang muslim yang memcrangl
saudaranya adalah bentuk kckufuran, yangbcrarti ku/ur' amal i
tlanbukan kulitr i 'tiqadi.

Jika kita kembali kepada (Jamaah At-TakJiir) serta
kaidah merckayang memvonis para hakim dan onng-orang yang

berada dalam kckuasaan pam hakim itu scbagai orang kafir, maka

;'rng mcnjadi alasan utama bagi mcrcka dalam pcnentuan vonis
inil bahwasanya orang-orang tersebut tclah nrclakukan perkara-
pcrkara maksiat, maka atas dasar inilah mercka mcngafirkan
orang-orang tcrscbut.

Kami katakan kcpada mereka, "Baiklah, kalian telah
mengafirkan para hakim. Tetapi apakah alasan kalian tatkala
kalian menjatuhkan vonis kafirkepada imammasjid, para khatib,
mu'aCzin, dan para pengurus-pengurus masjid?! Apakah alasan
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Jika kita menengok kepada masyarakat, sedangkan di

antara mereka itu terdapat alim ulama, orang-orang shalih, dan

lain-lain, bagaimana kaliarr mengatakan bahwa mercka itu adalah

orang-orang kafir hanya karena melihat mereka hidup dibawah

naungan hukum kafir, sebagaimana kalian pun hidup di bawah

naungannya? Ya, berhukum dcngan hukum Allah adalah wajib,

tctapi melakukan suatu perbuatan yang menyelisihi syar'i tidak

rlcngharuskan seseorang unhrk menghukumi pelakunya scbagai

orang yang tclah murtad.

Diantara isi diskusi kami dengan mcrcka yang berhastl

menyingkap kesalahan, dan kesalahan mcreka adalah:

Kami katakan kepada mereka, "Kapankah scorang

muslim yang bersyahadat, (tiada Tuhan Iscmbahan] yang benar

sclain Allah dan Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya)

dan kadang ia melaksanakan shalat dihukumi keluar (murtad)

dari agamanya?

Cukupkah dcngan melaksanakan satu kesalahan'l Atau Ia

harus mcngutarakan dcngan pcrbuatan dan perkataannya bahwa

ia telah murtad? !

Mcndengar pertanyaan ini mereka pun bingung, hingga aku

tcrpaksa memberikan sebuah permisalan."

Aku katakan, bahwa seorang hakim yang telah terbiasa

memutuskan perkara sesuai dengan syariat Allah, tctapi pada

suatu perkara ia lalai hingga kcmudian ia mcmutuskan pcrkara

itu dengan sesuatu yang bertentangan dengan syariat. Contohnya

tatkala ia membcrikan hak kcpada orang yang zhalim dan tidak

rncmberi  hak kepada yang dizhal imi.  Apakah karcna

pcrbuatannya ini berarti ia telah memutuskan pcrkara dengan

selain hukum Allah? Ya, ia telah mcmutuskan perkara dcngan

sclain hukum Allah, tctapi apakah ia tclah kafir (murtad)?

Mereka berkata. "Tidak".
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setuju (senang) terhadap hukum Allah. Hanya pada saat ini

engkau dapat mengatakan (memvonis) bahwa hakim itu telah

murtad dari agamanya.

Sebagai kesimpulan: bahwa kufur (fastk dan zhalim)

terbagi menjadi dua macaln:

a. Kufur, fasik, dan zhalim yang dapat menyebabkan
seseorang keluar dari agama. Hal itu kembali pada
penghalalan yang tertanam (terpatri) dalam hatinya.

b. Kufur, fasik, dan zhalim yang tidak menyebabkan

seseorang keluar dari agam4 dan hal itr.r diwujudkan dalam
bentuk perbuatan.

Setiap pelaku maksiat yang terjadi di zaman ini, (yang

menghalalkan perbuatan seperti : riba, minum khamer, dan lain-

lain, selunrh perbuatan itu tcrmasuk dalam kategon kufur 'amali)

tidak dibenarkan bagi kita untuk serta-merta mengafirkan para

pelaku maksiat itu semata-mata karena perbuatarmya ihr, kecuali

telah nyata bagi kita sesuatu yang tersembunyi dari lubuk hati

merek4 bahwasanya mereka tidak meyakini keharaman apa yang

diharamkan olch Allah dan Rasul-Nya. Pada saat itu, barulah
kita dapat memvonis bahwa mereka telah murtad dari agama ini.

Jika kita tidak mengetahui hal tersebut, maka tidak ada

alasan bagi kita untuk menyatakan mereka itu kafir, karena

khawatir kita termasuk orang-orang yang diancarn oleh Rasulullah

shallallahu 
'alaihi wasallam dengan sabdanya, "Siapa saja

),ang herkata kepada saudaranya, 
'llahai kafir', maka

sungguh salah satu dari keduanya akan mendapatkan
predikat -kafir- itu" .

Hadits-hadits yang mcndukung pendapat kami ini sangat
banyak. Pada kesempatan ini akan kami bawakan kisah seorang

sahabat yang bemama Usamah bin Zaid. Tatkala beliau hampir
membunuh seorang musyT ik dalam sebuah pcrtempuran- sang
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penyimpangan syar'i yangbersifat'.r/fl0li dari seseorang.

Oleh karena inr, kami berkat4 "Sesrurgguhnya engkau telah

mclanggaq berbuat ibsik, dan berbuat dosa." Kami tidak berkata,

"sesungguhnya engkau telah kafLr atau murtad, hinggajelas dari

kalian hal tcrsebut yang akan menjadi alasan bagi kami untuk

memvonismu sebagai seorang yang murtad. Konsekuensi dari

hal itu diterapkanlah hukum Islam yang telah dikenal bersama.

sebasaimana sabda Rasulullah.sft a llallahu' alaihi wasallam.

'Barang .siapu yang ntengganli agamanya, maka

bunuhlah dia'."")

Kemudian -dahulu hingga sekarang- aku terus mengatakan

kepada orang-orang yang selalu menjatuhkan vonis kafirkepada

para hakim muslimin.

Taruhlah, bahwa para hakim itu benar-benar kulirr dan

murtad, maka waj ib bagi  atasan (haikm tersebut)  untuk

menegakkan ftarl (sanksi) kepada para hakim itu jika hakim

terscbut mempunyai atasan, dan telah tcrsingkap bahwa para

hakim itu murtad.

Sekarang, manfaat (faidah) apa yang mungkin kalian
pcroleh,jika kita terpaksajuga- mcngatakan bahwa para hakim

itu murtad'l ! Apa yang mungl<rn kalian pcrbuat?

Orang-orang kafir bcrhasil menj ajah sebagian dari negara

Islam, dan kita pun -pada saat ini- tengah diuji dengan penjajahan

Yahudi terhadap Palestina.

" '  Dir iwayatkan oleh AI Bukhari(3017) darihadits Ibnu Abbas.
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dengan sungguh-sungguh unnk mengembalikan kejayaan lslam,

bukan saja pada negeri lslam tetapijuga pada seluruh negara,

sebagai wujud nyata dari firman Allah Ta 'ala,

i',, vis."At 
"-,t 

siu'ai't'.F'.i +l''i
r f  . : :J '" f  ' )s dt  J iJ\}

"Diatah 1,ang telah mengutus Rasul-Nva (dengan

membuwtt) penniuk (Al Qur'an) dun agama -vang
benar untuk dimenangkan-Nyu atas segala agama'

walaupun orung-orang musvrik tidak menltukui. " (Qs.

At-Taubah (9): 33)

Telah dijelaskan dalam bcberapa hadits.sft.7ftllr,bahwa ayat

ir.ri akan terwujud dimasa yang akan datang. Olch karcna itu,

apakah untuk mewujudkan kandungan ayat tcrscbut, kaum

murud dan agama(mcskipun ia mencrepkan hukum Allah delam setirp perkarll

yrng ia tangani).  Adapun pcndapat kami lentang arral.  kami kira bahwa

scorang i tu t idaklah mungkin mencrrpkan hukum yang bcrtenlangen dcngen

syariat di lengah lengah masyarakirt .  melainkln lr  lcl i lh mensangcrp hal 1lu

scbagai sesuatu vang halal.  Kalau t idak denlikian. apr yang mendorongn-va

melakukan hal i tu? Mungkin sala yang mendoroni lnya mclakukan hal lersebul

adalah pcrasaan lakul -v- ang lebih bcsar tcrhadap manusia. Kalau dcmiklan

bcrart i  ia bersikap lunak kcpada mercka. rnaka pada saat ini  kami katakan

bahwa i i j  lc lah kafir .  scbagaimane tt : lah k! l i r  pula orang orang yant bersikap

loleran lerhadap maksial maksial yang Ialnn-"-a.

Tctapi yang lcncnting edalah masalah lal/ i r  karcna dapat mcnvebabkan

sescorang keluar (bcrbuat makar) tcrhadap pcmcrintah kaum muslimin' dan

hal ini lah yang mcnjadi masalah Rcnar. l ika saja scseorang memil iki

kenrampuan dan kckuatan unluk membcrsihkan sel iap hakitn kal ir ,vi l lg

memiliki kekuasaan atas kaurl nuslinrin. maka niscaya kami akan mcnyambu!

hal i1u dan sungguh hal lcrsebu! adalah sebaik'baiknya pcrbualan Tctapr

masalahnya t idaklah scgampang r lul !  !

- Janganluh Mengafirkan Saudaramu42
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Tcrlebih, karena kcnyataan yang telah diketahui bersama

pada tahun-tahun bclakangan ini, dimulai dari fitnah yang te{adi

di Makkah sampai ke Mesir. dan tumpahnya darah banyak dari

kaum muslimin yang tiada berdosa. Kemudian fitnah yang teljadi

belakangan ini- di suria, dan fitnah yang tengah berlangsung

sckarang di Mesir dan Al Jazair, dan lain-lain. Sungguh kejadian

yang amat mcnyedihkan. I r)

Scluruh hal ini rcqedi krrcnl penyimpangan yang mcrekr

lakukan terhadap Al Qur'an dan As-Sunnah, terutama fitman

Allah Ta'alo,

. ,  . - a  o :  , r ,  I '
J r.--) j-oJ a.:--.^>- o-.,r *' 

:,*, €

.(F{ 4J\'f ': ';\t ;l\) i lt ; ';.

lUusa bin Abdil lah Al i  Abdul Aziz. direktur malal lah Salaf iyyah bcrkata,

"Kami t idaklah mcndapatkan hasi l  dari  pekerjaan yanS lelah mcreka nntls

sc' jak lebih dari  50 tahun si lam melainkrn f i tnah yang mcnrbabi buta. lcmahnya

pcrgcrakan dakwah. buruknya citra Islam, dan teror yang di lakukan kepada

para pcmeluknya. l 'er lu dikctahui bahwa mcreka memil lkr mctode pergcrakan

vang sama pada setiap ncgcri  musl im dan tegak alas metode_mctode yang

dilekukan olch oranS orang krf ir  I 'crgcrakan ini tclah dimulei dari  Mesir dan

bcrkerrbang hingga kc Suria dan Al Jazair Hal tcrscbut akan lerus berulang

fada scl iap ncgara-negara nusl im, selama yang mengeruk kcunlungan dan

hal i tu adalah musuh-rnusuh lslant. dalam rangka rncnSokohkan kcdudukan

orang-orang Baral pada ncgcri negcri Islam dan merusak kewibawaan Islam

dilengah rnusuh musuh mcreka. Jadi sungguh kami blngung. bagalmana

nlungkrn scorang dapat menegakkan kcmullaan lslam tanpa menrnrpuh cara

vang rclah dralarkannyal \{creka lebrb scnang memil ih tata cara makar.

demontrrsl.  dan mclawan hukunr, kcmudian bcrpal irg dari  upaya mcmblna

dun nlcndldik mlsyaraket dengan e.Jrran yang bcnar dari  agama rni Jadi selurLlh

anral mcrckr i tu l lada lain hertujurn unluk mcmprovokasi manusla agar

mcnen l rn ! r  p r ra  hak rn t  ( pcn l imp in ) ,  yang  l ada  akh l rn )a  n l cnyeb rhkan

dipcrrnglnla keurn muslinrin dan di jebloskannta orang orang balk dan lrdak

bcrdosa ke drlam pcnjara. Cukuplah Al lah scbaik-bark pcnolong bagt kamu

- Janganlalt MengaJirkan Saudaratnu
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sebagaimana Ras ulullah s h al I a I I a hu' a I a i hi u' as al I am memulai

dakwahnya. Tetapi mengingat banyaknya kotoran-kotoran yang

masuk rncnggcrogoti kcsucian Islam, maka tidak cukup dengan

upaya pengajaran bclaka. Ada dua hal penting yang harus

dilakukan oleh para da'i, yaitu:

a. Hendaknya para da'imemulai dakwahnya dcngan upaya
penyucian lslam dari segala pcmikiran-pcmik iran sesat yang

menggcrogotinva.rr)

b. Ilendaknya proses filtcrisasi (penjcmihan) dibarcngi

dcngan proses l.lrb4 ali (pembinaan)kcpada para pemuda Is-

lam dengan tarbiyah Islami yang mumt.

Syaikh lbnu tJtsaimin bcrketa, 'Yang narnpak dari perkataan bcl iau: bahwa

pcnarna- S-"-aikh Albani rahinahullah ingin menyucikan Islanr. karena

sesungguhnya lslarn sckarang telah dirasuki oleh berbagai macam pcmikiran_

pcmikiran yang ncnyimpang. baik dalam nusalah akidah, ibadah, akhlak. dan

a. Didalarn masalah akidah misalnya lcrdapai al iran Asy'arj .  \ , '1u'tazi lah.

r lan lain-lain.
b. Didalam rnasalah ibadah, tcrdapat al iran sul i ,Qadariyah.l  i laanr, dan latn

larn.
c. I) idalam mu'amalah, terdapat gokrngan yang mcnghalalkan r iba dan ada

pula yang mcngharamkannya, tcrdapa! golongan yang menlbolchkan

nrinuman keras dtn adapula yanS mcngharamka n,Ya Olch karena i tu.
-pcnamr umat ini sangat buluh kr.\r / i l ) .?, (pcn1cmihan) aiaran agama.
' I  

ctapi siapakah yang akan Inclakukannya.). j ika para ulama scndir i  sal ing

bcnentangen. Jacl i  kapan tar,/1t12,/r ini  diwuludkan.)

Untuk i tu pula- aku me l ihat brhrvl keanckaragamirn nalni l  tcrhadap golongan

golongan yanS nlenghcndaki kcbaikan bagi umal ini  mcnrpakan salah satu hal

vang dapat mcnccrarbcraikan pcrsatuan.

Seharusnya orang yarg salah dinasihati  dcngan kata kala yang baik. Jika ia

rncngikuti  ytng hak ( jalan yang bcner) hal i luhh yang di harapkan,atau

menjeleskan kesalahannya i tu. Janganlah dikalakan bahwa sl Fulan salah. dia

adalah pelaku bid ah. dra r lu scsal. Namun hendaklah ki la nrenielaskan bahwa
pcri laku yang clcrnikian ini adl lah scsat. dan jalan i lLr ldahh ialan yrng kcl iru

dan scterurnva.
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e,(uqeprle uelsnrnlcu qulcl  rur lsnu 3ue:oos eT1

(fl ..nurue8ou rp ulpleq ue{e nlr eJe8eu Bfecslu 'nulrleq

url?pp urelsl pJeSou ue)lurc,, ?s)lreq n€rleg rut sn8eq 3ue.{ nprl3q
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n)E SueX ir I r.Bp SuPlocs q€l€s qelo uElpule8rp Suef uedul8un
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'e,{uenpo{ gep Suull?laq

Ielouoq uin[ 3ue,{ Isue-le(Ile eues tqeuuns-sv uep ue.Jn0

IV uep SuedrurXuaru 3ue,{ ueurle,{e1-ueur1e,{e1 elarau ur;p
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Sesungguhnya perahu itu tidaklah berlayar dibumi yang
keing.

Semoga apa yang aku sampaikan ini cukup sebagai
jawaban atas pertanyaan yang dinrjukan kepadaku.
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zBfl ulq qullnpqY
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jawabannya itu, tclah beliaujelaskan bahwa tidak boleh bagi

scscorang mengafirkan siapa saja yang memutuskan perkara

dengan segala apa yang tidak bersumbcr dnrihukum Allah, htmya

dengan melihat dari perbuatannya belaka tanpa mcngetahui

bahwa-sanya ia tclah menghalalkan hal itu di dalam hatnya. Sebagai

dalil tentang hal itu, beliau bawakan atsar dari Ibnu Abbas

radhiy-allahtr 
'anhuma dan ulama-ulama salaf lainnya.

Tidak diragukan lagi, bahwa apa yang bcliau katakan dalam

menafsirkan firman Allah,

'  ' . . ; ! : '  i , , .  : i ,  . 2 , " ' " '
r--s J.]:. Jr*-J 4----)it J'J------)' t-+ 

5'.-.: g _,/)

. i1S6Jt

"Barang siapa yang tidak memutuskan perkara

dengan hukum Allah maka mereka itu orang-orang
tay'r" (Qs. Al Maa'idah (5): zl4)

Firman-Nya,

'  , .  : ,  "  . , 11 : , i , . ' r . p1  . -  , 2 '  . " i . . '
.JjJL---leJl .! J,]tJlr 4!r Jt' W l+ t':"f

"Barang siapa yang tidak memutuskan perkara
dengan hukum AIIah maka mereka itulah orang'
orang zhalint" (Qs. Al Maa'idah (5): 45)

Firman-Nya,

'  . l r

.JJt--r\Al r^'.D:I it'S'1ian-\>,.j rJ r. t
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"Duajenis perbuatan yang membuat kaJir orang yang

melakukannya yaitu; mencela nasah dan meratapi

seorang yang telah meninggal " (Diriwayatkan oleh

Muslim).

c. Sabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam,

c . l o ,  o : \ l

4 )'. tf- J t

"Janganlah kalian kembali kepada kekafiran setelah

kematianAtt .  td i tu kdl i ,n sol inF memtrtngi  taudaru

kal ian". : )

Hadits-hadis yang semisal dengan ini sangat banyak.

Oleh karena itu. wajib aurs sctiap rnuslim (terutama para

ularna dilalangun mcrckal untuk mcncliti dcngun ccnnJt setiltp

pcrmasalahan, dan menghtkuminya scsuai dengan petunjuk AI

Qur'an, As-Sunnah danjalannya pan ulama salal, scbagaimana

rvajib pula bagi mercka untuk waspada terhadap jalan yang

rrrcmbrhryrkln.  r  ang rclah d i ju lani  olch kcbrnl  eken manusiu

ltlimlnrr rncrck:t mcmLrruskan b,.'herapa huktun turpa mcrine inva

te rlcbih dahulu). Wajib atas setiap ulama untuk bcrsungguh-

"rrugul diclllam bcrdrkrr eh kcpada Allah. dengan menguurrakan

Islam secara terpcrinci disertai dengan dalil-dalilnya dari Al

Qur'an dan As-Sunnah. Wajib bagi mcrcka untuk mendorong

umat agar scnantiasa berjalan diatas kebenaran sefia membcri

Dirirvayalkan olch Al f lLrkhan (70i10) dan Mushrr (65) dari  hadits Jarir

nulhirul lahu irdlul I)rr i \ \a)atkan pulaAl uukhlr i  (707?) dan Muslrnl (66)

(hrihadits Ibnu Lirnxr ndhttal luhu r//?lrr.  Di lcnlpal lain Al Imiinr Al t lukhan

(?013)juga nreriwayalkan hadils ini  dari  Abi Uakrah rulhivt l luhu onhu

I)crnrkian pula pada nomor ( l0l9 ) bcl iau nrcrj \ \  eyltkan hrdi ls inidan Abdrl lah

brn Abbas rarl lo rr l /rr  hu unhunu.
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Firman-Nya,
' ' . ,

' /  t t ' , t '  t '  1 r . - . i

9---.''Jl +----b+ Pt t Pu_ Jrq., _r"- Jl L)

;-.,i ."+ fu, p,ur
"serulah (manusiu) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan banlahlah mereka

dengan t:ara yang baik. "(Qs. An-Nahl ( l6): 125)

Rasulullah sial/a llahu 'ulaihi wasal/allt bcrsabda,

'  
"  

t "  t 1 ' .  , .
.*V ,e.\ J- 4t ti

"Barang siapa memberi petunjuk kepada kebaikan,

maka baginya pahala .seperti pahala yang didapatkan

oleh orang yang mengerjakan perbuatan tersebut".3)

Demkian pula sabdanya,
' f  ' , :  

"  r ' :  ' i  
" . -  

r '  ' ' .  '
'- _: i-l -t:1 ,-)l _... aJ Jl') J -I-a J' tt) i"

: . '  ,  , t l .  ' , , ' , .  '  ' - '  j  , . ,  '  . ,
J| L----: J t .ry e)f' J J)) Jat4 \ -44

,  : "  . ,  '  , .  '  , , -  
' , :  1 . . , i  " ' ' -  

" . r r  
, i r t  -

J4-i4 ) q+- j,, I'Jr J+ (', )' ,J: V rD Q )\.4

t ; ,+Ut .f U.t
"Barang siapa menyeru kepada kebaikan, baginya

pahala seperti pahala orang-orang yang mengikttti

kebaikan i tu,  tanpa mengurangi pahala mereka

)e J)  ,  /

'  D i r iwaya tkan  o leh  Mus l rm  (1891 )  da r i  had i t s  Ab i  Mas  ud  A l  Ansha r t

ralhiyalluhu anhu
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hingga Allah pun berkenan menunjuki beberapa orang sahabat
sahabat beliau atas perantaraannya. Selanjutnya beliau hijrah kc
\ladinah dan melanjutkan dakwah bersama para sahabatnya
dcngan penuh hikmah, nasihat yang baik, sabal dan diskusi
dengan pcnuh tatakrama. hingga kemudjan Allah memcnntahkan
jihad terhadap orang-orang kafir Jadibeliau shallalluhu 'alaihi

rlnsrzllall bcrsama para sahabatnya mclaksanakan pcrintah itu
dcngan sebaik-baiknya. Allah juga menolong dan menguatkan
barisan mcrcka scrta mcrnbcrikan hasrl yang mulia.

Kemenangan yang nyata ini diraih oleh orang-orang yang
senantiasa mcngikuti mcrcka dengan sctia hingga akhir zaman.
Scmoga Allah menjadikan kita dan seluruh saudara-saudara kira
sebagai orang-orang yang setia bersama mcrcka. Mcmbcrikan
rezeki kepada kita dan saudara-saudara kita yang berupa ilmu
(pemahaman), amal yang shalih dan kcsabaran diatas kebcnaran
hingga karni menjumpaiNya kelak. Sesungguhnya Dia-lah yang
bcrkuasa akan hal itu. Salam serta shalawat kepada Nabi
;hullallahu 'alaihi na.sctllctm, para sahabat, dan orang-orang
yang tetap setia kcpada mcrcka hingga akhir zaman.

56 - Janganlah MengaJirkan Saudaramu



LS - nuDrDpnDS un+t{o8udw ,lDIuDEunf

'(1er:c,{s lcnqruod rnSeqes u,{u!lp (1c>lSue8ucru) uelpe[uout
qslct cl cuarul) Iut eue8e uep pepnu uep rUeI et eleul 'utpttJs

e,{urm;n1ndo1 ue8uep e.{p-leueXs rnpucru pnsneru ue8uep'qellV
runlnq uuSucp urcles eraped ueqsnlnucut edets Suereg 'e 

_
:nlreA'elno

rsrpuol e3r1 1n1un e8nIqupr.uel \  lV qerns tuelep uel tnqasrp
qelct 3ue.{ , ,le,{e eirl eleur 'n 

lpq uelrBsupreg 'e,{u1e stut:ls
8uu.{ nele uee.{r:prrqleprlcI netp tnI0l llser qJIo 8uo:op rp
n1r e.{uuelenq:od efes utlSunu tdetcl e.{uuelplleqFuJttl lcptl
er eucrel':gu1 Suero reieqcs trunlnrltp )Bptl er PIeu '1ette.,(s

ueBucp ueiuulueuaq uep lcISIcu qplepe n1r e.{uuelenqrcd
c,trqeq rurqe.{cur uep e,{uuu1n1e1cru 3ue,{  Suero-3uero
undepy qelly tun)nq ulplos ueiuep e.rel.red uPt{snlnuJuI
uelplcqol tutle{tut Suef 8ue:o-3uero eptrd 1e101 ci(uerl
unrnlnlrl c\\rlurl rujnq[:uJr.rJ lu]xl'1zrn11 urq r11rr:{5 ucF tur-'qlV
qryo.{g) qryr.{s enp !tcpr ucselofued elpqurttu {uml qelat3s

ulrulBstn lv qrlBqs
urq pBrurr8qnlN QlluAS rBlueu0x

LI4nnS t,luawoN



b. Barang siapa memutuskan perkara dengan selain hukum
Allah karena memperturutkan hawa nafsunya atau khawatir akan
dirinya atau semisalnya, maka mereka tidak kahr (melainkan

fasik).

c. Barang siapa yang memutuskan pcrkara dengan selain
hukum Allah karcna kezhaliman dirinya, dan hal ini tidak
diwujudkan dengaq membuat undang-undang baru sebagai
pcngganti syariat agama, (hanya berlaku pada kasus-kasus
tenentu, dimana pada kasus itu ia menetapkan hukum selain yang

ditetapkan oleh Allah, dengan tujuan untuk menjatuhkan oragn
tertentu), maka orang tersebut tergolong orang-orang yang zhalim.

Diantara ulama ada pula yang mengatakan bahwa ketiga
hal itu (fasik, kafir, dan zhalim) merupakan sifat yang satu, dan
bahwasanya setiap yang kafir itu zhalim, dan sctiap yang kafir
juga fasik. Dalil mereka tentang hal ini adalah firman AllahTa'ala,

" Dan orang-orang ka"fir itu adalah orang-orangyang
zhalim" (Qs. Al Baqarah (2): 254)

Firman AllahTa'ala,

"Dan adapun orang-orang yang lasik (kafir), maka
tempat mereka adalah neraka" (Qs. As-Sajdah (32):
20) dan ini adalah kefasikan yang besar.

Tetapi bagaimana pun keadaannya, maka scbagaimana
yang diisyaratkan oleh Syaikh Albani semoga Allahmcmbcrinya
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kufur yang dapat mengeluarkan pelakunya dari agama atau
tidak?

2. Penerapan suatu dalil yang menyatakan bahwa suatu

perbuatan adalah perb:uatan kufur terhadap pelaku perbuatan

tcrsebut.

Hal ini disebabkan karcna tidak setiap orang yang

mclakukan pcrbu atan kut'ur lantas menjadi kafir, seperti yang

ditunjukkan oleh nash nash Al Qur'an dan As-Sunnah.

Adapun dalil masalah ini dari Al Qur'an adalah firman

Allah Ta'ala,

@': {t-r
"Barang siapu yang kafir kepada Allah sesudah dia
beriman (dia akan mendapatkan kemurkaan Allah),

kecuali orangyang dipaksa kafr padahal hatinlta tetap

tenung dalam beriman, akan letapi  orang yang

melapangkan dadanya untuk kekaJiran, maka

kemurkaan Allah menimpanya dan baginya adzab yang

besor 
' '  (Qs. An-Nahl (16):  106)

Jadi apabila seorang manusia dipaksa mcngatakan atau

melakukan suatu pcrkataan atau tin dakan kulur,maka ayat ini

mcnturjukkan bahwa ia tidak menjadi kafir dengan perbuatannya

ltu-

Contohnya: scorang yang dipaksa untuk sujud kcpada
patung (kemudian ia sujud), maka pcrbuatan itu scndiri adalah
perbuatan kafir, tetapi orang yang melakukannya tidak
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Demikian pula dengan seorang laki-lakiyang telahbanyak
berbuat dosa dan takut dengan siksaan Allah kepada dirinya,
maka ia berkata kcpada keluarganya, "Apabila aku telah
rneninggal, maka bakarlah aku. Lumatkan lah j asadku dan cerai-
bcraikanlah jasadku dilaut lepas". Demi Allah, seandainya Allah
dapat membangkitkanku lagi, niscaya Ia akan mengadzabku
dengan adzab yang tidak akan Dia timpakan kcpada scorang
pun di muka bumi ini.

Lalu setelah ia mcninggal,  para keluarganya pun
mclaksanakan wasiat  i tu.  Kemudian diakhirat-  Al lah
nengumpulkan jasadnya dan bc(anya tentang perbuatannya itu.
Lalu ia menjawab, bahwa ia melakukan hal tcrscbut semata-
rnata terdorong oleh perasaan takut kepada Allah. Ia rnenyangka
bahrva dengan perbuatan keluarganya itu, Allah tidak akan
sanggup untuk menghidupkannya kcmbali. Maka Allahpun
mengaunpuninyar). Meskipun sikap ragu dengiur kemampun Allah
merupakan tindakan kufur telapi orang tcrscbut tidak
digolongkan sebagai orang kafir, karena sesungguhnya orang
terscbut tidak bermaksud mensifatkan Allah dengan sifat lemah,
tetapi scmata-mata karcna terdorong oleh perasznn takut kepada
Al lah. Ia menyangka bahwa melar ikan dir i  sepert i  i tu
n.rcnyelamatkan ia dari adzab Allah.

Untuk itu wahai saudaraku, ada dua syarat yang harus

terpcnuhi tatkala hendak mcmvonis kalir sescorang, yaitu:

a. Adanya dalil dari Al Qur'an dan As-Sunnah yang
menunjukkan kuiumya suatu perbuatan dengan kckufuran yang

dapat mengeluarkan pelakunya dari agama ini.

b. Ad.inya kccocokan antara hukum yang ditunjukkan olch
dalil tenebut dcngan perbuatan orang tcrtcntu, karena mungkin

'  Dir iwayatkan olch Bukhrri  (( l .1l i0)drn Muslinr (2756) dafi  hadits r\bi f lurairah
rulhitrtlltthu anhu.
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c . Tidak boleh bagi kita menyatakan m rrbaft (membolehkan)
sesuatu yang tidak dimubahkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Tidak boleh bagi kita mewajibkan sesuatu yang tidak
diwajibkan olch Allah dan Rasul-Nya.

II. Mengafirkan para hakim dan para pemimpin

Perkara yang lebih berbahaya lagi, bila tuduhan kafir ini
ditujukan kepada para ulama dan rnarr: 

' (pemimpin). Allah
Ta 'alaberlttman,

.- rf r J *') , ;Ji, it' 'r-ui '-r*
A  ' J  J  _ J

&;r,
"IIai orang-orang yang heriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu". (Qs.
An-Nisaa' (4): 59)

Para ulama tafsir mengatakan, bahwa yang dimaksud
dengan ulul amri adalah para ulam adanumara'(pemimpin).
Dikatakan bahwa ulama itu adalahuli I amri,karena mereka
yang bertugas mtLrk menjelaskan perkara-perkara agama kepada
masyarakat, sedan glan umara' (pemimpin) disebut sebagai a/i/
amrikarenamereka yang bertugas untuk menerapkan syariat ini
ke tengahtengah masyarakat.

Jadi apabila mereka ini telah dikafirkan, niscaya hal itu sama
sekali tidak membawa kemudharatan terhadap diri-diri mereka.
Bahkan hal ini telah dikatakan (dituduhkan) kepada sosok yang

lebih mulia daripada mereka, yaitu para NabiAllah. AllahTa'ala
berfirman,

'r-Ul Li.,r ll.r

t t ,  : i , '  ' . \ t  /

f&P ..f J*r ltr L' c-u,-D
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AllahTa'ala.  Olehkarena i tu hal  in i  harus di  hindar i ,  dan
wajib bagi siapa saja (yang mendengar seseorang menuduh
ulil antri dengan tuduhan kafir atau yang scmisalnya) untuk
nenasihati dan mcngingatkannya dengan adzab Allah, dan
bcrkata kepadanya, "Jika engkau mclihat seorang dari ulil
amrl  mclakukan kufur,  maka kamu waj ib me nasihat i  dan
mengajaknya bcrdiskusi  dalam masalah tersebut,  hingga
perkaranya menjadi jelas bagimu".5)

IIf. Pcngafiran rnutlak (global) dan ntu'a1yan (khusus) serta
syarat-syaratnva

Scsungguhnyi i  rnasalah pengal i ran khusus ( la[ / i i '
mu'aruttl merupakan satu dari sekian masalah yang banyak
dilakukan olch miurusia dcwasa ini. Anda akan menyaksikan salah
seorang dari mereka dcngan mudahnya berkata, "Si Fulan kafir,
d i laknat,dan sctcrusnya",  tanpa mel ihat syarat-syarat
dibolchkannya hal tcncbut (tanpa mclakukan cel dan ricek yang
lebih cermat mengenai masalah tersebut). Tclah kami jelaskan

sebelumnya tcntang bahaya dari hal ini, j ika dilakukan secara
membabi buta tanpa dalil-dalil syar'i yang menyebabkan ia wajib
dihukumi sebagai orang kafir.

Bersamaan dcngan bcsarnya bahaya masalah ini, kami
ingin bertanya, "Bolehkah menghukumi kafir kcpada scorang
muslim tertentu? apakah ada syarat dan kctcntuan-kctcntuan
tentang bolchnya hal tersebut?"

Syaikh Ibnu Utsaimin menjawab:n)

Bagian dari jarvaban alas penlnvit lrn yang dialukdn olch Syaikh l \ ' l  uhammad
bin LJtsai lnn yang drmuat pada harian i \ l  Musl irnun (edisi 593, tanggal 2Er I ,
l ' 117  H )  e tau  (1 ,1 ,6 i  1946  M) .
,VODlu Futduu \a Rr?.vrt l .  Syaikh Ibnu t l tsaimin ( l i  i24- 125).
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b .  Kesesua ian  hukum dengan  pe rbua tan  yang

dilakukan pelaku, dimana sang pelaku mcngetahui hukum
perbuatannya tersebut, dan sengaja melakukannya. Namun
j ika ia melakukan perbuatan i tu karena t idak mengert i

hukumnya, maka ia t idak bisa dikatakan sebagai orang
kafir. . . dan setcrusnya".

*Lembagaletap untuk r iset i lmiah dan fatwa Saudi

Arabia ditanyae), "Apakah ulama boleli menyatakan bahwa
orang tertcntu adalah kafir?"

Lembaga tersebut mcnjawab:

" . . . Mcngafirkan orang tertentu tcrjadijika seseorang
meng ingka r i  pc r k r r r  yang  d i kc tahu i  scca ra  pas t i

kewaj ibannya dalam agama (ma' lumun minad-dini  b idh-
dharurah). seperti shalat, zakat, atau puasa. Orang tcrsebut
waj ib dinaschal i .  Apabi la ia bertaubat maka di tcr ima

taubatnya, tetapi jika tidak maka wajib atas pemimpin kaum

muslimin untuk membunuhnya (karena ia murtad dari agama).

Jika saja mengafirkan orang yangjelas kekafrannya tidak

disyariatkan, niscaya tidak akan pemah ditegakkan lad(sanksi)
atas orang yang murtad dari Islam .

Syaikh Al lslam Ibnu Taimiyah ral imahullahuberkata,lt't

"sesungguhnya sebuah pcrkataan, boleh jadi merupakan
perkataan kufur, hingga dikatakan: barang siapa mengatakan
perkataan ini, maka diamenjadi kafir. Tetapi orang tertentu yang

mcngatakan perkataan itu tidak mesti dihukumi kafir, hingga

dijelrukan padanya dalil-dalil yang menyebabkannya kalir dcngan

" A l Ldinah Atl Doinah lil Buhuuts Al llmir.ruh. soal yang kedua dati I'utiro tto
(6109 ) .

"\  Majnu Al Fatu*a (351165).
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kebenaran dal i l  terscbut (berasal  dar i  Nabt shal la l lahu
'a la ih i  wasa l l t tm ,  pener j ) .  A tau  d ia  be lum mampu
memahaminya, atau terdapat syubhat yang menghalanginya
di hadapan Allah Ta'ala". Demikian, pada madzhab Ahlu

Sunnah yang berdir i  d iatas pcr incian yang demikian in i ,
(dibedakan) antarajenis perbuatan dan pelaku dari perbuatan

tersebut".

Syaikh Al Albani rahimahullah berpendapat,"r
berdasarkan dalil-dalil yang telah discbutkan, maka kita tidak

bisa mengafirkan kaum muslimin, karena dalil-dalil syar'i dan
penjelasan tentang dalil-dalil itu belum sampai kepada mereka.
Belum ada da'i mumpuni yang menyampaikan dakwah tauhid

ini dengan benar kepada umat scluruhnya, kccuali beberapa
orang yangjumlahnya sangat sedikit. Suara mereka hilang dan

tidak berpengaruh, kccuali pada bebcrapa orang yang biasa

bertemu dengan mereka pada beberapa kescmpatan tertentu.

Inilah akidah kami, jika scseorang di antara orang-or-
ang yang senantiasa shalat dan puasa bersama kami melakukan

sua tu  peke r jaan  ku fu r ,  maka  kami  t i dak  l angsung
mengafirkannya. Tetapijika kami mengetahui hal itu, maka

kami jelaskan kepadanya bahwa hal itu adalah bentuk
kekufuran dan syir ik kcpada Al lah".  Jadi  hindar i  dan
jauhkanlah hal itu.

Sesungguhnya madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah
adalah: tidak mengalirkan seorang muslim karena dosa-dosa
besar yang ia lakukan selain dari syirik kcpada Allah.

Con tohnya :  membunuh .  m inum khamer .  z ina .  mcncur i .

memakan harta anak yatrm, menuduh rvanita-wanita mukminah

1r'  Dikutip dari  kaset rekaman bcl iau yangluga tclah dicetak dalam kitab yang

berjudul, .Si 'aIu Rahnati  Rahbil  Alamin. ydng disusun oleh Sayyid bin

Sa'adudin Al Ghubaasyi (halaman 77 79).
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J i ka  se t i ap  mus l im  me l i ha t  sa lah  seo rang  da r i

saudaranya mcngerjakan suatu perbuatan kuftrr '  maka

waj ib baginya memberi  nasihat dcngan cara yang baik

agar meninggalkan perbuatan tersebut.  Apabi la ia t idak

juga meninggalkan perbuatan i tu.  baru diber lakukan

atasnya hukum-hukum yang diber lakukan untuk orang-

orang kaf i r ,  dan ia pun diancam akan kekal  di  neraka

sebagaimana orang-orang kaf i r  kekal  didalamnya. ' ' )

IV .  S i kap  Ah lu  Sunnah  wa l  Jama 'ah  t e rhadap

masalah Pengaf i ran (At 'Takf i i r )

Tatkala ki ta dapat i  suatu kelompok yang sangat

t e rbu ru -bu ru  d l l am  mcmvon i s  ka f i r  sesco rang .  maka

mereka  mcnga f i r kan  o rang -o rang  yang  bc rbua t  dosa

bcsar.  Mercka t idak menghukumi Is lam terhadap orang-

orang yang mengucapkan dua kal imat syahadat,  shalat ,

puasa, dan menunaikan kewaj iban-kcwaj iban lainnya di

dalam ls lam, selama orang-orang i tu t idak mewujudkan

ke is laman  mcreka  sesua i  dengan  sya ra t - sya ra t  yang

mcreka tcntukan (yang t idak tcrdapat di  dalam Al Qur 'an
dan  As -Sunnah) ,  sebaga imana  yang  d i l akukan  o leh

kc lompok  khawar i j  dan  s iapa  sa ja  yang  be rada  d ia tas
jalan yang mereka tempuh.

Ta tka la  k i t a  dapa t i  ke lompok  i n i ,  k i t a  dapa t i  pu la

ke lompok  l a in  yang  te r l a lu  mcnyepe lckan  ha l  i n i  dan

mc la rang  a t - t ok . f ' i i r  i n i  s  cc  a ra  mu t l ak .  Me  reka

berpcndapat bahwa siapa saja yang telah rnengucapkan

dua kal imat syahadat,  t idak mungkin dikaf i rkan. Bahkan

L\hat nttuird,4t l.uintth.'ltl Dainah litBulut.\i '41 llninuh \Ml llt1 .soa] kc

5 dari i'atwa nonlor 4446.
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penghalangnya maka mereka pun tidak ragu dan sungkan

untuk menghukumi mereka sebagai orang-oran8 kafirra)'

r l t  LihatMaimu A l  Farar a (28/ 500-508), D hattuhtth t l t  ??rkl i i r  olch Abdullah

AI Qami(hal. 9- I0). D; hahiratu lt lafirr olch AlAmin AJ llaaj Muhammad

Ahnad (hal. 1), Nr:''.uqidhu 
"ll 

Intan 1l Qauliyrah ttul fi li)t'ah oleh Dr

Abdul Aziz Al Abdu Al-Lathif(hal.  191\. Ndwaqid Al lnan Al I ' t iqadin'ah

wa Dhawabirh Ar:litkJiir 'intla As Salal oleh Dr' Muhammad Al wuhaibi'

(hal.  201 309) dan,117ilah thlus Sunnah x'al-/ama a,lr ,  oleh Muhammatl Ai

Hamid (hal.  56)
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Untuk  i t u ,  maka  A l l ah  I c ' a l a  mcnyebu tkan
(menamakan) orang-orang yang diikuti (dijadikan hakim) sclain

Allah dcngan nama Tuhan (Rabb).

Allah Ia 'ala berfirman,

' ' o t o '  ^ i  
' '  

:

"-lt ,t j: _-, 
\ r\..1 ..' .-{,L^;-. J;L>-' \.r-l;Jl

\ ,r-..-'J +: '..-rJJ \1 r.ti 1". rr" -i' g-J' ..

" i ;;- \:' ;L'+ .* \: d:

" Mcreka n,, .rjutlikun or(tng-orang alimnl'u, dctn

ruhib-rahib mereka sebugui Tuhan (Rabb) selain
Alluh, dan (.jugu nereka mempa rtLthankan) putru

, \Tu r run t ;  paduha l  n t c rcka  l run t ' a  d i su ruh
ntenycntbuh Tuhun yung Iuhu Esa; tidak udct hthan

$,ang berhak disembtth) selain Dia.  Maha sut i
Allah dari apd yang ntereka persekutukan". (Qs.

At-Taubah (9):  3 l  )

Didalam ayat in i  Al lah menycbut orang-orang yang

diikuti selain Allah sebagar tuhan, dimana mcrcka itu (orang

orang yang di ikut i )  te lah di jadikan scbagai pcncntu syar iat
bersarna Al lah. Dia (Al lah) pun menamakan para pcngikut

dan tuhan-tuhan itu dengan sebutan lramba, dimana mercka

senant iasa tunduk dan patuh kepada tuhan-tuhan mcreka

didalam mcnyelisihi scgala hukum Allah Ta' a I a.

Ady bin IIatim berkata, "Mcreka (orang-orang Nasrani)
t idak menyembah para rahib-rahib mereka, maka Nabi
.s hul  lu l l  ahu'  alai  h i  v,  as al  Iam bersabda,
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"Apakoh kumu tidak memperhutikan orong-ot'ung
yang menguku tlirin1a telah bcrintun kepudu ult(t ,f otlg
di turunkun kepadurnu dun kepada ele .r 'ang
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putusotl r'dng komu herikan don ntereku menerinta

dengan sepenuhnla ". (Qs. An-Nisaa' (4): 60-65)

Di dalam ayat ini Allah Ia 'rzla mcnyifatkan orang-orang
munafik yang mengakubenman dengan bcberapa sifat, yaitu:

1 . Mercka ingin mengambil huk um dan para thaghrl (tirani).

Thoghut addlah segala sesuatu yang menyelisihi hukum
Allah dan Rasul-Nya. Siapa saja yang mcnyclisihi hukum
Allah dan Rasul-Nya, berarti telah berlaku tftagaa
(berlcbih-lebihan atau zhalim) dan melampaui batas atas
hukum yang telah ditctapkan oleh Dzat yang berkuasa dan
Yang kembali kepada-Nya segala urusar1

Allah Za a/a berfirman,

.  a : .

._Jr Jr ..'r; L-Ur -tru i)'y j&-tr "J \:

"Ingatlah, rnenciptakan tlun memerintah hanvuluh
hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan senesla alam" (Qs.

Al A raaf(7): 54)

2. Jrka mereka diajak tunduk kepada hukum Allah dan Rasul-
Nya, maka mcrcka menentang dan bcrpaling dari hukum
tcrsebut.

3. Jika mereka ditimpa musibah karcna pcrbuatan mercka
scndiri (lantas datang dan bcrsumpah dcngan berkata.
"Yang kani inginkan hanyalah kebaikan". Kcadaan mcreka
sama dengan kcadaan orang-orang pada hari ini yang
mcnolak pcncrapan hukum Islarn dan mcnggantinya tlengan
undang-undang yang bcncntangan tlcngannya; dcngan
persangkaan bahrva undang-undang tcrscbut baik dan
scsuai untuk diterapkan pada zaman sckarang.
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r-
t  i , ,

"....Barang siapa ydng tidak memttttskan ap(t !-ang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang'
orang yang kafir " (Qs. At Maa'idah (5): 44)

Firman-Nya, " Barang sir4tu tidak memuhrckan perkara
menLtrLtt apa !-dt1g diturunkan, maka mereka itu adalcth
orang-orang t-ang zhalim." (Qs. Al Maa'idah (5): 45)

Firman-Nya, " Barang siapa tidak nemutuskan perkara
menurut apa vang diturunkan, ntaka mereka itu adulah
orang-orang \)ang/nstk. " (Qs. Al Maa'idah (5): 47)

Tetapi apakah ketiga sifat ini memiliki pengertian yang
sama? yaitu: bahr.va sctiap orang yang mcmutuskan perkara
dengan hukum selain hukum Allah adalah omng-orang yang kafir,
fasik, dan zhalim, karcna Allah Th'ala telah menyifatkan orang-
orang kafir dengan sifat zhalim dan fasik.

Allah bcrfirman, " Dun orung-orang ka/ir, itulah orung-
orang vang zhalln. " (Qs. Al Baqarah (2): 254) Juga firman-
Nya, "Sesrnggri hnyu *nrnfu telah ka.fir kepctda Alkth dun
Rasul-Nyu dan mereku muli dalam keadaun.fa.sik" (Qs.At-
Taubah (9):84) Jadi setiap yang kafir adalah zhalim dan fasik.
Arau ketiga sifat itu nrzsing-mising berdin sendin, scsuai dcngan
faktor yang mendorong mcrcka untuk mcrlutuskan pcrkara selain
dengan hukum Al lah? Ini lah pendapat yang lebih tcpat
(menurutku) v,ulluhu a'lum- Olch karcna itu disimpulkan
scbagaiberikut:

l. Barang siapa tidak memutuskan pcrkara tlcngan hukum
Allah (karena mcnganggap entcng:r tau remeh hukum
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyah rncnjelaskan, bahwakcadaan
orang-orang,virng rnenjadikan pendcta-pendcta dan rahib-rahib
mercka scbagai tuhan selain Allah, terbagi kc dalam 2 golongan.

)altu:

a. Golongan yang mcngctahui bahrva para rahib dan
penclcta-pendcta itu tclah mcngubah agama Allah, namun
rncrcka tetap saja nrengikuti dan bcrkcyakinan tcntang halalnya
apa yang diharamkan. clan haramnya apa yang dihalalkan olch
Allah. Golongan ini adalah kafir, dan sungguh Allah dan Rasul-
Nya menggolongkannya kcdalam syirik.

b.  Mcreka berkeyakinan bahwa para rahib maupun
pendcta-pendeta i tu tc lah menghalalkan yang haram dan
rnengharanrkan yang halal ,  tctapi  mercka tctap saja taat
kcpadanya dalam bcrmaksiat  kepada Al lah (scbagaimana
kcadaan muslim yang tctap Iarut dalam kemaksiatannya, tctapi
ia bcrkcyakinan bahrva hal  i tu adalah maksiat) .  Mereka ihr
rncrnilikihukum yang sama dengan yang scmisalnya darigolongan
orang-orang yrng bcrburl tlosa.

*Syaikh Utsaimin di tanya: apakah ada perbedaan
antara sebuah masalah tertentu yang dihukumi oleh
seorang hakim dengan masalah yang dianggap sebagai
/a.ryri ' umumrl

Beliau menjawab:

Yu, terdupul perheduun unturu kcdLturt.tu, kurenu
scsungguhnvu nrusalah-musuluh rang merupakan tasl,'ri'

'  I ' r ha t  M t l nu  l i r l r 7xz r ! . rR l ' l r i . r i lAsSya i kh lbnuUtsa rn ) i n {2 ,1 ,1 .1 -1 ,17 )dan
ktttb lzdl tu .1\ S mr 'm .ll.ltwthil Mukhtur li IJi(ltl\'dti .'11 lvlttkhrar olch
IbnLr Utsrirnrn (90 92).
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Firman-Nya,

"Yang demikiun itu korena sesungguhnfu mereka
(orang-orang munuJik) itu herkatu kepuda orang
orang \:ang benci kepada apa vang dituntnkan Allah
(orang-orang Yahudi), 'Kami akan memutuhi kuntu
dalam beberapa ttrusotl', sedang Allah mengetahtti
rahasia mereka. Bagaintanakah (keudaun mereku)
apabila malaiktt maul mencabut ttvutta mercku seraya
memukul muka mereku tlan punggung mereka? Yang
demikian itu adalah karena .sesungguhnya mercka
mengikuti apa yang menimbttlkan kemurkaan Allah
dan (karena) mereka membenci (upa yang

nenimhulkan) ker i t lhaan-N.va; .sebab i tu Al lah
menghapus  (paha la )  an tu l -uma l  ne reka '  (Qs .

Muhammad (47): 26-28)

Jad i  sha la t ,  zaka t ,  puasa .  dan  ha j i  mc rcka  t i dak
bcrmanfaat, karcna sesungguhnya ttrang yang kafi r clcngan
scbag ian  kc t c tapan  A l l ah .  maka  i a  ka l i r  t c rhadap
seluruhnya.
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mengatakan, 'Kanti beriman kepoda yang sebagion
dan kanri ka/ir terhadup sebugian (.r'ang lain)', serta
hermukstrd (dengan perkutaan ittr) mengambil julan
(tangah) rliuntara yang demikiun (iman alau kaJir),
nterekalah orang orang fong kaJir sebenar-benantva.
Kanti tclah menvediakon untuk orang orang vang kttt'ir
i tu s iksaan .rvng menghinakan " (An-Nisaa'  ( '1) :  150-
l 5 l )

2 .  N l cnggan t i  hukum A l l ah  dengan  hukum yang

bcrtcntangan dcngannya (dalam masalah tertentu) tanpa
rrcnjadikamya scbagai penturan yang rvajib ditaati. Pada bagian
ini tcrdapat tiga kcadurn, yaitu:

a. la melakukan hal tersebut, sedangkan ia tahu tcntang
hukum Allah dalam masalah tertentu, dengan keyakinan bahwa
hukum selain hukum Allah lcbih baik dan bcrmanfaat bagi manusia.
Atau hukum tersebut sama dengan hukum Al lah, atau
nremutuskan pcrkara dcngan selain hukum Allah adalah suatu
hal yang diperbolchkan. Hukum orang yang melakukan hal ini
. r t la l rh kal i r .  dan tc luh kcluar dar i  rgumu.

b. Ia mclakukan hal  tcrscbut,  dan tahu adanya hukum
Allah dalam masalah tenentu. dan ia tctap bcrkcyakinan
bahr.vasanya hukurn Allah lcbih bennanlaat dan lebih utama. Ia
nrelakukannya hanya karcna ingin mcnzhalimi scscorang, maka
yang sepeni ini tcrgolong orang yang zhalim (bukan orang kafir).

Allah Zl 'ala bcrfirman.

t  1 , ' , .  . i
r '  u r  , 1 .  i r 1;<; -r:;

. J lu l l

'.J +ti:
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*Lembaga fatrva Saudi Arabia di tanya: apakah
scscorang yang tidak memutuskan perkara dengan hukum
Allah masih termasuk dalam kategori muslim, atau ia telah
men jad i  ka f i r  dan  t i dak  d i t e r ima  pe rbua tan -
perbuatannya?a)

Jawuban:

Segala pu.ii Allah. Sulant dan shalawat atas Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam, para keluarga, dan para
.sahabalnl'a.

Allah Ia a/a berfirman,

, ,  a . ,  : ,  ,.!--n :UJjLi L-X' J;-ii u"

"Burung siapa yang t idak nemutuskan perkara
nenLtrut apu yang dilurunkan Allah, maka mereka
inL adaLah orang-orattg )'ang kalr " (Qs. Al Maa' idah
(5) :aa)

Juga firman-Nya,

c\>.J J .." c
I  - l

' , ' ' / / | '
. 'J  q JL\ ] l

ju tt4rJ
-J#al

"Burang siaptt tidak memutuskan perkara menurLtt
opa lang tlituntnkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orung ) (tng zhalim. " (Al Maa'idah (5): 45)

1 . - I  t ,  . r l .  t , 1  / ,  / r " . . , /  r l \ ( n r n \ J J r  k u  I  I r , l . r r i  l i r t $ , r  r n u  s -  I I I
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Juwaban:

Segulu pttji bugi Alluh. Shalav,at dan salant kepatlu
Rasttlulluh, keluurganya, dan para sahabatnya.

Per tanyaan  anda  ( ten tang  kapan  d ipe rbo lehkan
mcngafirkan seseorang dan kapankah tidak diperbolehkan) kami
anggap perlu r.rntuk mengetahui duduk pcrmzr-salahannya tcrlebih
dahulu, hingga kami dapat menjelaskan hukum tersebut kcpada
anda.

Adapunjcnis kckufuran yang tercantum didalam flrman
Allah, "Burung.siapa tidck ntemuluskan perkara menurut
upu rutig tliturunkun Allah, muka mereka itu atlalah or-
utg orang rung kfr " rnaka pengertiannya adalah lrrfrr bcsar
A1 Qurthubi di dalam talsimya bcrkata, "Mcnurut Ibnu Abbas
rudhiwtllalu anltu dan Mujahid rahinnhullalr, bahwa barang
siapa tidak mcrnutuskan pcrkara dcngan hukum Allah (karcna
nrcnolak Al  Qur 'an dan ingkar dcngan sabda Rasulul lah
.shollalluhu 'ulaihi v,asallanti. nraka dia adalah kafir".

Orang vang memutuskan perkara dengan selain hukum
,\llah. tlcngan ke1.'akinan bahrva perbuatan itu berarti maksiat
kcpada Allah (ia melakukan tindakan itu karena tergiuroleh uang.
atau karena pcrmusulran antaranya dan sang terdakrva, atau
karcna adanya hubungan kekerabatan yang terjalin antaranya
dan sang pcnuntut) maka hal inr tidak tergolong katcgori Arlr'
bcsar Tetapr pclakunya telah mclakukan maksiat kcpada Allah.
danjatuh kepada kckuluran, kezhalirnan, dan kefasikan yang
kecil.

Kepada Allah tcmpat berharap taufik. Salam scrta shalawat
kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarganya, dan sahabat
sahabatnya.
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Allah Ia 'rzla bcrilrman, " Burung .siopa yang tiduk
nrcnrutuskan perkuru menurut opd ) ung diturunkon oleh
AIIah, muku mereku itLt uduluh orang-orang vane ktfir".
(Qs. Al Maa'idah (5): 44)Pada saat ini bataliah kekuasaannya
scbagai scorang hakim, t idak ada kewaj iban untuk taat
kcpadanya, rvajib memcranginya, dan mcnjauhkannya dari

Jabatan seorang hakim.

Jika ia mcncrapkan hukum sclain hukum Allah (dcngan
kcyakinan ballva hukum Allah adalah scsuatu yang wajib, narlLrn
ia menyclisihinya karena har.va naf\u atau karcna kcinginannya
berbuat zhalirn kcpad.r scscorang), maka hal itu tidak mcn jadikan

scscorang kafir Namun mungkin ia le4golong orang lasik atau
zhalim. Pada saat ini kckuasaan sang hakim tctap ada, dan u ajib
untuk taat kcpadanya (pada hal-hal  yang bukan mcrupakan
nraksiat) .  Ki ta t idak bolel i  mcmcranginya, mclcngscrkannya
tlcngerr paksa, scrta kcluar dari kekuasaannya. Nabi .s/r ullu/lahu
'uluihivasallam melarang umatnya untuk kch.rar dan kckuasaan
prrre pcmimpin. kccur l i  nrrrpak 5ccirrr  j t .  lJ \  ke kul i r r lnnr:r . -

' 
Ilcrdasarkan hadits l,rbadah bin As sllit]i..ii tulhi\u dht! ir,rr. beliiur bcrkala.
"Rirsulul lah .;hal lal l  u Lt lai l t i  *asul lun mcmbaiat kemi agar senanlirsi t

tunduk dan patuh, baik dalan kcadaan senang dan kelrka k, lmi t idak scnang.
baik kct ikr kami lapang nraupun kctika kanri dalanr kesemprtan. Bcl iau
:; l tal lal luhu aluihiwu:al lunt ncnc!-rrskan hal i lu kcpadl kami. s!-bagaimana
belieu mcrnbairt  kemi rgar trdak nlcmbangkang kcpada pemimpin. Bel iau
bersabcfa. Krcrrrr lr  Trkt cngkutt ntt 'nl t tpatintu nt lr tkukun ,(huuh t i  duk
Lckufirun vtngntttu Dir iwarrlkenolch,\ l  t lukhari(?0560)dcrr N{usl inr
( 1 8 1 1 ) .
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tcrkait dengan beberapa sifat tidak mungkin bcrada (lekat) pada
scscorang. kecualijika tclah terpenuhi segala syaratnya dan telah
lcnyap segala pcnghalangnya.

*Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang syarat-svarat
bolchnya menghukumi scorang muslim sebagai orang kafir,
dan hukum orang 1'ang melakukan perbuatan k4firrdengan
bercandaro)

Jawaban:

. ,1da duu . t t 'orat  !ut lg hurt ts lcrpenuhi untuk
menghukttni orong muslim sebugai orung klia yuilu:

I . Adanya dalil agama yar.rg rnenyatakan bahwapcrbuatannya
adalah pcrbuatan klf r.

2. Kecocokan antara hukum dari suatu perbuatan dengan
keadaan pelaku dari pcrbuatan kuJur tersebut, dimana
pclaku dari perbuatan itu tahu akan hukum Allah dan
melaksanakannya (perbuatan frilirr) dcngan ridha.

Namun bila ia melakukannya karena kebodohan, maka ta
tidak dihukumi sebagai orang yang kafir.

Allah Zl 'ala berfinnan,

,  t t . , t , , , ,  ,  , _

FJ cSr+r .J jij t" +

ic'r ' ;; {; ' : ,};6

a  
' t  

r  t t '

,t ay- j\ jP,4
' :
r !  '  .  '  i .

4J qJ , {-, LJI L-
t-) "

l0) Muintu Icttuavu tttt Rusuail As Syaikh Ibnu Utsainin (2'l]25.
l16) .
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lcrscbut. Jadi pada saat itu ia tidak dinilai sebagai orang yang
dibci udzur.

Dcnrikian pula jika ra tidak rncniatkan pcrbuatan /cfia',
scpcfli orang yang dipaksa untuk mclakukan perbuatan kLl r
sedangkan l.ratinya tctap dalam kcimananr rr. Atau seperti orang

l ang salah mcngucap (karena sangat gembira), scbagaimana
pcrkataan pemilik unta yang kchilangan unta ) ang membawa
scluruh pcrbckalannya kemudian ia putus asa clan duduk mcnanti
nraut vang akan datang rncnjcrnput. Kcrrudian serta-mena ia
mcntlapati untanya (yang hilang). Laiu karcna sangat gcurbiranya
iaberkata.

"Ya,4llah, t'.ngkau adalah hambaku dan aht adaluh
RabbMu " .

*Syaikh Abdul lah bin J ibr in di tany'a:  apa maksud
dari perkataan lbnu Qudamah radhiyallahu 'anhu: "Dan
kami t idak mengaf i rkan orang tcrscbut karena dosa, dan
t idak pula kami mengeluarkannya dar i  ls lam karcna
perbuatannva?"r2)

Jawab:

Maksud dari perkataan heliau adalah.selama iu masih
ntu.sl im. J ika ict  ntelokukan . \uotn perhuaten I 'ang
nen,vehabkan ia keluar dari Islam, maka ia ti&tk dikatukan
.rebugai orurtg ntu.slim, karenct .sesungguhnya belictLt (lbnu

Qutlamah) hunt 'u menunjukkan perkuluunntu kepodct
goktngun orung-orang nutslim beluku. .ludi tidak dihenurkun

Allah nr r71.r berllrman. Kttuttlt orong.rang dipaksu kalir parluhal hcuintt
tal plcndngduldDi h(r intn l l id t iddk hcrr lo.sd) {AnNrrhl (16): 105).
MujDlu Fututtu rra Rasarl As Syaikh lbnu Jibrin., .1/.1ki. ldh luz 6).
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"Shalat tidak wajib", atar-r "Shalat bukan bagran dari syariat
lslam". rneskipun ia shalat tapi karni katakan bahwa ia telah kaflr
(karena telali mcngingkari sesuatu yang tclah diketahui didalarn
agama inr secara pasti). Demikian pula hal-hal lain yangjuga tclah
Jikctalrur sccara nlst i  drr i  syrr i 'at  uglnta in i .

"S1'aikh bin J ibr in di tanl 'a:  bolchkah mengaf i rkan
kaum muslimin secara khusus, para hakim, dan para pelaku
dosa bcsar? Sclain i tu bolehkah shalat  di  bclakang orang
vang berbuat dosa?rr)

,Iawah:

Titlttk boleh nengufrkan kaunt muslintin setora khusus
(ort tng per orong),  .sebuguinctnu t iduk holeh pul t t
tnenguf i rkun puru pemimpin, .seluntu nereka t i t lak
ncnunrpakkan Jterhualan ka/ir .t,ang nvata. Denikion jugtt
tiduk dibenurkurt ntengu.firkun seorung pelaku muksiat atuu
closu besar karenu tidak seorungpun dari manusia t,urtg
selantat dari dosu.

Adapun mcnladi makmurn dari scorang pelaku dosa, maka
hal itu tidak mengapa, jika tidak didapatkan seorang imam yang
lcbih baik darinya. Tetapi wajib untuk tctap menasihati dan
rnenunj ukinya kepada kebarkan. Jika mereka menerimanya maka
hal itu yang diharapkan, namun jika tidak maka lepas tanggung

.jau,abnya.

Manakala mereka masih terus mclakukan pe rbuatan
mtksiat m:ka hzuus dia-singkan, agar mcmberikan pengamh positrf
bagi me rcka. Kita tidak boleh menilai mcrcka telah ke luar dari
Islam, tidak bolclr mcmutuskan hubungan dcngan mercka, dan

, ,  I dcm
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Apabila saudaranya melakukan perbuatan *u/ur, rnaka
kewajiban baginya untuk membcritahukan bahwa perbuatannya
tersebut adalah liifa-. Hendaknya ia menasihati saudaranya itu
agar meninggalkan perbuatan tersebut dcngan cara yang baik.
Bila saudaranya itu tidakjuga meninggalkan perbuatan tersebut,
maka berlaku atasnya hukum-hukum orang yang kafir, dimana
Allah Ia 'ala mcngancam siapa saja yang mcninggal dalam
kckafiran. maka kekal di dalam neraka.

Namun wajib bagi seseonng untuk meneliti hal ini dengan
scbaik-barknya, dan tidak tergesa-gesa didalam mcngafirkan
saudaranya, sehingga mcnjadi jclas pcrkara tersebut.

*Lembaga tetap fatwa Saudi Arabia ditanya: apakah
u lama be rhak  un tuk  menya takan  bahwa  seseorang
(tertentu) kafir?r7)

Jawab:

Seguh pLgi bagi AIlah. Salant dan shaluu,at kepudu
Ras u I- Ny,a, ke Iua rga, dan s altubat-s a habat be I iau.

Pcngafiran tcrhadap perbuatan lzflr secara umum adalah
sesuatu yang disyariatkan, seperti berkata, "Barang siapa
bcristighatsah (mcrninta tolong) kcpada selain Allah dari hal-hal
yang merupakan hak khusus Allah, maka ia kafir". Atau berkata,
"Barang siapa yang beristighatsah kcpada scorang Nabi atau
u. ali agar ia mcnycmbuhkannya atau mcnyembuhkan anaknya,
rnaka ia telah kafir."

Adapun pcngafiran yang dilakukan secara khusus, yaitu
jika seseorang mcngingkari syanat agama yang telah disepakati
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